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ABSTRAK
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh bank dalam kegiatan operasionalnya.Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui buktiempiris pengaruh GCG dan
ukuran  perusahaan padakinerja keuangan  perusahaan
perbankan.Teknik penentuan sampel purposive sampling. Total
sampel dalam penelitian ini adalah 10 sampeldengan 45
pengamatan selama 5 tahunTeknik analisis data adalah
analisisregresi linier berganda.Hasil penelitian membuktikan GCG
berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan
perbankan. Ukuran perusahaan berpengaruh positif pada
kinerjakeuangan perusahaan perbankan.Hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi perusahaan perbankan agar terus
berupaya menerapkan seluruh komponen GCG dan memperoleh
peringkat CGPI yang terpercaya sehingga menjadi acuan investor.

Kata Kunci: Good Corporate Governance; Ukuran Perusahaan
Dan Kinerja Keuangan.

The Effect of Good Corporate Governance and Company
Size on the Financial Performance of Banking Companies

ABSTRACT

Bank financial performance is an illustration of the level of success
achieved by the bank in its operational activities. The purpose of this
study is to find out the empirical evidence of the effect of GCG and
company size on the financial performance of banking companies. The
technique for determining purposive sampling. The total sample in this
study was 10 samples with 45 observation for 5 years. The data analysis
multiple linear regression analysis. The results of the study prove that
good corporate governance GCG ernance has a positive effect on the
financial performance of banking companies. The size of the company has
a positive effect on the financial performance of banking companies. The
results of this study are expected to be useful for banking companies to
continue to strive to implement all components of GCG and obtain a
reliable CGPI rating so that it becomes a reference for investors.

Keywords : Good Corporate Governance; Company Size and
Financial Performance.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan instrumen yang menyediakan informasi tentang
posisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan dalam periode waktu
tertentu.Kinerja perusahaanmerupakan pengukur atas prestasi perusahaan yang
timbul akibat prosespengambilan keputusan manajemen, karena memiliki
hubungan efektivitaspemanfaatan modal, efisiensi dan rentabilitas dari kegiatan
kinerja. Kinerjaperusahaan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengukur
keberhasilan suatuperusahaan. Kinerja keuangan yang dapat dicapai oleh
perusahaan dalam satuperiode tertentu, merupakan gambaran sehat atau
tidaknya suatu perusahaan (Fidhayatin dan Dewi, 2012).

Kinerja keuangan bank adalah suatu gambaran sampai mana tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh bank dalam kegiatan operasionalnya. Kinerja
keuangan perbankan menjadi faktor utama untuk menilai keseluruhan kinerja
perbankan itu sendiri. Mulai dari penilaian aset, utang, likuiditas dan lain
sebagainya. Kinerja dalam perusahaan sangat penting karena kinerja merupakan
suatu gambaran tentang prestasi suatu perusahaan yang dikelola oleh
manajemen yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengukur
keberhasilan perusahaan.Kinerja keuangan yang dapat dicapai oleh perusahaan
dalam satuperiode tertentu, merupakan gambaran sehat atau tidaknya suatu
perusahaan (Fidhayatin dan Dewi, 2012).

Perusahaan Perbankan menarik untuk diteliti pasca krisis ekonomi pada
tahun 1997-1998 mengakibatkan perbankan di Indonesia mengalami
keterpurukan, banyak bank dilikuidasi karena tidak mampu mempertahankan
kinerjanya. Hal ini karena bank sukses dalam mengumpulkan dana masyarakat,
namun penyaluran kredit kepada masyarakat mengalami penurunan. Akibatnya
bank tidak cukup kredibel dari segi profitabilitas, hal ini tentunya berdampak
pada kelangsungan modal perbankan. Pasca krisis 1997-1998 perekonomian di
Indonesia masih naik turun, hingga pada tahun 2008 terjadilah krisis di negara
adidaya Amerika Serikat yang berimbas pada perekonomian Indonesia. Krisis di
tahun 2008 tidak separah tahun 1997 dan tidak berdampak terlalu besar pada
sektor perbankan.Akan tetapi pada tahun 2011-2014 terjadi penurunan kinerja
keuangan sektor perbankan yang dapat dilihat dari Return on Assets (ROA). Pada
tahun 2011 ROA rata-rata sebesar 0,0172. Kemudian ROA rata-rata pada tahun
2012 mengalami kenaikan menjadi sebesar 0,0197. Namun, ROA rata-rata pada
tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan terus menerus yaitu menjadi sebesar
0,0173 dan 0,0126 (Isti’adah, 2015).

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kinerja
keuangan, yakni good corporate governance (GCG) dan ukuran perusahaan.
Lemahnya implementasi tata kelola perusahaan yang baik menjadi penyebab
terjadinya ketidakstabilan ekonomi yang berdampak pada penurunan kinerja
keuangan perusahaan. Good Corporate Governance adalah salah satu tata kelola
Bank yang menerapkan prinsip -prinsip keterbukaan (transparancy), akuntabilitas
(accountability), pertanggung jawaban (responsibility), idenpendensi (idependency),
dan kewajaran (fairness). Dengan diterapkannya good corporate governance secara
efektif dan efisien akan menciptakan kepercayaan publik terhadap perusahaan
yang dapat mengurangi biaya pengawasan sehingga dapat menciptakan kinerja
yang baik bagi perusahaan.
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Ukuran perusahaan merupakan nilai besar kecilnya perusahaan yang
ditunjukan oleh total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak sehingga
memengaruhi kinerja sosial perusahaan karena perusahaan yang besar
mempunyai pandangan yang lebih jauh, sehingga lebih berpartisipasi dalam
menumbuhkan kinerja sosial perusahaan dan menyebabkan tercapainya tujuan
perusahaan.

Terdapat beberapa rasioprofitabilitas yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja perusahaan,diantaranya yaitu Return on Assets (ROA), Return
on Equity (ROE), dan Net ProfitMargin (NPM). Dalam penelitian ini akan
digunakan Return on Assets (ROA).ROA merupakan rasio untuk mengukur
profitabilitas perbankan.ROA merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh laba. ROA mencerminkan seberapa besar
laba yang bisa dicetak perusahaan dengan menggunakan seluruh asetnya.
Semakin tinggi ROA menunjukkan semakin baik dalam penggunaan aset bank.

Kinerja perusahaan dipandang sebagai barometer keberhasilan
perusahaan dalam menerapkan kebijakan yang telah diambilnya. Salah satu
faktor yang memengaruhi kebijakan manajemenyang berimplikasi pada
kinerjakeuangan, antara lain corporate governance(Fallatah dan Dickins, 2012).
Suatu perusahaan dengan manajemen yang menerapkansistem pengelolaan
yang baik akan memberikanperlindungan dan jaminan hak kepada para
stakeholders (Prasinta, 2012). Corporate governance sebagai good corporate governance
(GCG) merupakan struktur, sistem dan proses yang digunakan oleh pemangku
kepentingan dalam rangka memberikan nilai tambah bagi perusahaan secara
berkesinambungan untuk jangka waktu panjang. Tujuan utama penerapan GCG
adalah untuk meningkatkan nilai tambah bagi stakeholder (Hapsari, 2010).Oleh
karena itu, manajemen berkewajiban untuk memberikan informasi akurat
tentangkondisi perusahaan yang sebenarnya.

Penelitian terdahulu Variabel good corporate governance (GCG) dan ukuran
perusahaan masih terdapat hasil penelitian yang berbeda. Memdani et al. (2015)
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa good corporate governance berpengaruh
positif pada kinerja perusahaan. Indarti dan Extaliyus (2013) hasil penelitiannya
menunjukan bahwa CGPI berpengaruh positif pada kinerja keuangan. Putri
(2006) menunjukkan bahwa penerapan GCG dapat memengaruhi kinerja
perusahaan. Penelitian Fallatah dan Dickins, (2012) juga menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh good corporate governance pada kinerja perusahaan. Siahaan
(2008) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak signifikan antara
penerapan GCG pada kinerja keuangan perusahaan. Nuswandari (2009)
menunjukan bahwa variabel corporate governance belum mampu memengaruhi
kinerja perusahaan. Hasil penelitian Paradita (2009) juga menunjukkan bahwa
variabel GCG tidak berpengaruh secara parsial pada kinerja keuangan.

Variabel ukuran perusahaan Lin (2006) serta Wright et al.(2009)
menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif pada kinerja. Jadi, semakin
besar ukuran perusahaan,semakin bagus kinerja keuangannya. Namun, hasil
yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Huang et al. (2002) dan Talebnia et
al.(2010) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruhukuran perusahaan pada
kinerja perusahaan.Uyun (2011) dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan.
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Mahmood dan Abbas (2011) mengatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai
hubungan positif pada kinerja keuangan perusahaan. Isbanah (2013) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada kinerja perusahaan. Gill dan
Obradovich (2017) mengatakan bahwa wukuran perusahaan mempunyai
hubungan positif pada kinerja keuangan perusahaan. Epi (2017) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh pada kinerja keuangan.Dengan
demikian good corporate governance secara teoritis seharusnya memiliki pengaruh
positif dan masih adanya perbedaan hasil penelitian terdahuluoleh karena
demikian peneliti tertarik untuk meneliti kembali.

Teori keagenan ini dikembangkan oleh Jensen (1986). Teori keagenan
merupakan sebuah teori yang berkaitan dengan hubungan principal dengan
agent. Suatu hubungan agency muncul ketika satu atau lebih individu yang
disebut prinsipal memperkerjakan satu atau lebih individu lain yang disebut
agen, untuk melakukan layanan tertentu dan kemudian mendelegasikan otoritas
pengambilan keputusan kepada agen.Teori keagenan digunakan untuk
mengatasi dua permasalahan yang dapat terjadi dalam hubungan keagenan
(Darmawati dkk., 2005). Pertama adalah masalah keagenan yang timbul pada
saat (a) keinginan atau tujuan dari prinsipal dan agen berlawanan dan (b)
merupakan suatu hal yang sulit atau mahal bagi prinsipal untuk melakukan
verifikasi tentang apa yang telah benar-benar dilakukan oleh agen.

Menurut Scott (2000) menyatakan bahwa inti dari teori keagenan adalah
pendesainan kontrak yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan prinsipal
dan agen dalam hal terjadi konflik kepentingan.Kontrak yang efisien adalah
kontrak yang memenuhi dua faktor, yaitu 1) agen dan prinsipal memiliki
informasi yang simetris, 2) risiko yang dipikul agen berkaitan dengan imbal
jasanya adalah kecil (Sukartha, 2007).Alasan menggunakan Agency Teori karena
melibatkan dua pihak yaitu investor dan pemilik perusahaan. Pemilik
perusahaan akan berusaha menerapkan corporate governance sehingga mendapat
kepercayaan dari investor sehingga dapat mempercayakan modalnya kepada
perusahaan.

Teori keagenan menyatakan bahwa kepentingan yang terjadi antara
pemilik perusahaan dengan manajemen dapat diminimalkan dengan suatu
mekanisme monitoring yang mampu menyeimbangkan kepentingan antara
pihak manajemen dan pemegang saham maupun pihak lainnya. Oleh sebab itu,
emiten diharapkan dapat mempertimbangkan penerapan good corporate
governance. Corporate governance sangat berkaitan dengan bagaimana membuat
parainvestor yakin bahwa manajer akan memberikan keuntungan bagi mereka,
yakin bahwa manajer tidak akan menggelapkan atau tidak mengalihkan ke
dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan berkaitan dengan modal yang
telah ditanamkan oleh investor (Prasinta, 2012). Oleh sebab itu, manajemen
diharapkan dapat mempertimbangkan penerapan good corporate governance,
kerena perusahaan yang menerapkan good corporate governance secara efektif dan
efisien akan menciptakan kepercayaan publik atau emiten pada perusahaan,
sehingga dengan kepercayaan yang ada dapat mengurangi biaya pengawasan
(monitoring cost), dengan demikian rendahnya biaya pengawasan dapat
menciptakan kinerja yang baik bagi perusahaan perbankan. Berdasarkan uraian
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teori keagenan bahwa semakin baik penerapan good corporate governance, maka
kinerja perusahaan perbankan juga akan mengalami peningkatan.

Berdasarkan laporan Corporate Governance Perception Index(CGPI) 2004,
pengelolaan badan usaha masih sangat lemah, salah satunya yang terjadi pada
sektor perbankan.Pelaksanaan good corporate governance masih belum diterapkan
secara konsisten dan maksimal pada badan wusaha termasuk sektor
perbankan.Padahal sektor perbankan merupakan faktor pendukung
perekonomian di Indonesia.Oleh karenanya, regulasi yang sangat ketat sebagai
bentuk pengendalian pada pengelolaan sektor perbankan telah diselenggarakan
demi terciptanya iklim pengelolaan yang baik dan praktik bisnis yang sehat pada
badan usaha. Sektor perbankan merupakan lembaga yang menghimpun dana
masyarakat sehingga berbagai upaya penyelenggaraan regulasi telah diatur
secara ketat. Salah satunya adalah peraturan mengenai pelaksanaan good
corporate governance untuk bank umum yang telah diatur dalam Peraturan Bank
Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006 (Natalia dan Laksono, 2013).

Menurut Rachmawati (2013) menyatakan bahwa profitabilitas adalah alat
ukur yang paling tepat untuk menilai kinerja suatu bank. Kemampuan
bank untuk mendapatkan keuntungan akan berpatokan pada kinerja
manajemen bank yang bersangkutan untuk mengelola total aset yang dimiliki
oleh suatu perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan salah satu ukuran
dalam melihat kinerja keuangan perbankan, dalam penelitian ini rasio
profitabilitas tersebut di
proksikan dengan Return On Asset (ROA). Apabila nilai ROA tinggi maka
profitabilitas ~ perusahaan  meningkat, sehingga dampaknya adalah
peningkatan profitabilitas atau keuntungan yang dinikmati oleh pemegang
saham (Almadany, 2012).

Menurut FCGI (2001: 1) mendefinisikan corporate governance sebagai suatu
perangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara pemegang saham,
pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan
internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan hak-hakdan kewajiban
mereka. Semakin baiknya corporate governance perusahaan akan membuat kinerja
perusahaan semakin baik. Memdani et al. (2015) menunjukkan bahwa good
corporate governance berpengaruh positif pada kinerja perusahaan. Indarti dan
Extaliyus (2013) hasil penelitiannya menunjukan bahwa CGPI berpengaruh
positif pada kinerja keuangan. Putri (2006) menunjukkan bahwa penerapan GCG
dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut dapat
dijelaskan bahwa, semakin baik penerapan good corporate governance dalam suatu
perusahaan, maka dapat meningkatkan kinerja keuangan. Berdasarkan alasan
tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah:

Hi:  Good corporate governance berpengaruh positif pada kinerja keuangan
perusahaan perbankan.

Teori keagenan merupakan sebuah teori yang berkaitan dengan
hubungan principal dengan agent. Ketika hubungan kontraktual tersebut terjadi
maka akan timbul biaya agensi (agency cost) (Anthony dan Govindarajan, 2007).
Tujuan teori keagenan menciptakan kontrak yang efisien, Kontrak yang efisien
adalah kontrak yang memenuhi dua faktor, yaitu 1) agen dan prinsipal memiliki
informasi yang simetris, 2) risiko yang dipikul agen berkaitan dengan imbal
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jasanya adalah kecil (Sukartha, 2007). Semakin bagus tata kelola sebuah
perusahaan maka seharusnya semua komponen didalam perusahaan bekerja
sesuai dengan harapan atau sesuai dengan rencana, oleh karena itu biaya-biaya
seperti pengawasan, boanding, residual loss akan menjadi semakin rendah ketika
biaya semakin rendah maka keuntungan naik apabila keuntungan naik maka
kinerja meningkat. Berdasarkan uraian teori keagenan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan melihat seberapa
besar asset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Aset yang dimiliki perusahaan
ini menggambarkan hak dan kewajiban serta permodalan perusahaan. Ukuran
perusahaan akan berpengaruh pada perkembangan perusahaan. Hesti (2010) dan
Uyun (2011) dalam penelitiannya menemukan bukti bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan. Mahmood dan Abbas
(2011) mengatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai hubungan positif
pada kinerja keuangan perusahaan. Gill dan Obradovich (2017) mengatakan
bahwa ukuran perusahaan mempunyai hubungan positif pada kinerja keuangan
perusahaan. Perusahaan dengan aset besar biasanya akan mendapatkan
perhatian lebih dari masyarakat. Hal ini akan menyebabkan perusahaan lebih
berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangannya. Perusahaan diharapkan
akan selalu berusaha menjaga stabilitas kinerja keuangan mereka. Berdasarkan
uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa semakin besar sebuah perusahaan maka
semakin bagus kualitas kinerjanya. Berdasarkan alasan tersebut, hipotesis yang
dapat dikembangkan adalah:

H»: Ukuran perusahaan berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan
perbankan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar dalam
penilaian CGPI tahun 2013-2017.Sektor ini sangat erat kaitannya dengan good
corporategovernance karena adanya regulasi, selain tentang penyampaian laporan
tahunan yang memuat laporan tata kelola perusahaan, sesuai Peraturan Bank
Indonesia No.8/4/PBI/2006 yang disempurnakan dengan PBINo.8/14/2006
serta Surat Edaran Bank Indonesia No.9/12/DPNP perihal Pelaksanaan Good
Corporate Governance Bagi Bank Umum, bank diwajibkan untuk menyajikan
informasi kepada stakeholder tentang pelaksanaan good corporate governance dan
kesimpulan umum hasil self assesment pelaksanaan good corporate governance,
sehingga pengungkapan corporate governance menjadi sangat penting.

Obyek penelitian ini adalah kinerja keuangan pada seluruh perusahaan
perbankan yang masuk dalam penilaian Corporate Governance Perception Index
(CGPI) hasil survei The Indonesian Institute of Corporate Governance (IICG) dan
majalah SWA. Tahun penelitian yang diambil mulai tahun 2013 - 2017.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Variabel bebas
yaitu good corporate governancedan ukuran perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan.Teknik
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling dengan kriteria seluruh perusahaan perbankan dan pernah terdaftar
dalam penilaian CGPI mulai tahun 2013-2017 yang dilakukan oleh IICG dan
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dipublikasikan oleh majalah SWA. Total sampel dalam penelitian ini adalah 10
sampel dengan 45 pengamatan selama 5 tahun.

Kinerja keuangan adalah alat untuk mengukur prestasi kerja keuangan
perusahaan melalui struktur permodalannya(Munawir, 2010: 31). Penilaian
kinerja keuangan perusahaan harus diketahui output maupun inputnya. Kinerja
keuangan perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return
on assets (ROA) yang menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah

pajak. Dapat dirumuskan sebagai berikut:

ROA _Laba Bersih 1
ol Asep T e e e e e e e (D)

Good Corporate Governance dalam penelitian ini diukur menggunakan
score Corporate Gonvernance Perception Index (CGPI) perusahaan dalam penilaian
The Indonesian Most Trusted Companies CGPI yang dipublikasikan oleh majalah
SWA, alasan digunakan Corporate Gonvernance Perception Index dikarenakan
laporan yang dilakukan oleh IICG dapat memberikan gambaran secara langsung
mengenai penerapan GCG di dalam perusahaan. Rating level pada CGPI yaitu:
sangat terpercaya (85,00-100), terpercaya (70,00-84,99) dan, cukup terpercaya
(55,00-69,99)

Menurut Sari (2014: 22-23), ukuran perusahaan adalah suatu cara yang
dapat mengklasifikasi perusahaan dengan berbagai cara yaitu total aset, jumlah
penjualan, jumlah tenaga kerja, dan lain-lain. Semakin besar total aset maupun
penjualan, maka akan semakin besar pula ukuran sebuah perusahaan. Ukuran
perusahaan dapat diukur dengan berbagai macam cara seperti total aset, jumlah
penjualan, dan jumlah tenaga kerja. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan
diukur dengan logaritma dari total asset (Log total asset) yang dimiliki
perusahaan. Hal ini disebabkan karena besarnya total aset masing-masing
perusahaan berbeda bahkan mempunyai selisih yang besar, sehingga dapat
menyebabkan nilai yang ekstrim. Rumus yang digunakan untuk mengukur
ukuran perusahaan yaitu:

Ukuran Perusahaan (X2 = Log Total Asset ...........ccccccoviiiiiiiiiiiiinnnens. (2

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi non
partisipan yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti tidak terlibat secara
langsung dan hanya sebagai pengamat independen. Data yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah data CGPI yang dipublikasikan oleh IICG
(www .iicg.org) dan data laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan
yang mempublikasikan laporan keuangan.Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah, Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil pemeringkatan CGPI tahun 2013-2017 dan laporan keuangan
tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar dalam penilaian CGPIL.Data
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar perusahaan
perbankan yang mempublikasikan laporan keuangan tahun 2013-2017.Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Data sekunder
dalam penelitian ini adalahhasil pemeringkatan CGPI tahun 2013-2017 yang
diperoleh melalui websiteICG dan laporan keuangan tahunan perusahaan
perbankan yang terdaftar dalam penilaian CGPIL.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Teknik ini digunakan karena pada penelitian ini
menggunakan lebih dari satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Salah
satu syarat sebelum melakukan analisis regresi linier berganda adalah model
dalam penelitian harus lolos uji asumsi klasik. Apabila model dalam penelitian
yang dibuat sudah dinyatakan valid dan sudah memenuhi asumsi-asumsi dasar
dalam analisis regresi maka, uji dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji
analisis regresi linier berganda.Model persamaan regresi yang digunakan dalam
penelitian ini diuji dengan tingkat signifikansi a = 5%. Model regresi linear
berganda dirumuskan sebagai berikut.

Y = ﬁo + [51)(1 + BzXz S < N (3)
Keterangan:

Y = Kinerja keuangan

Bo = Konstanta

Bi = Koefisien Regresi, i=1,2

X1 = Good corporate governance

X2 = Ukuran perusahaan

e = standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif dalam penelitian memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan
nilai minimum. Hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
GCG 45 73.50 93.86 86.0318 4.05130
Ukuran Perusahaan 45 6.04 9.05 8.1462 .75345
ROA 45 .00 .03 .0172 .00891

Sumber : Data Penelitian, 2019

Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan
informasi tentang karakteristik variabel penelitian. Berdasarkan hasil uji statistik
deskriptif pada Tabel 1 nilai rata-rata Good Corporate Governance pada perusahan
perbankan pada periode penelitian sebesar 86,0318 termasuk dalam kategori
terpercaya. Nilai minimum adalah 73,50 terdapat pada PT. Bank Mandiri Taspen
Pos pada tahun 2013. Sedangkan nilai maksimum sebesar 93,86 dimiliki oleh PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan kategori sangat terpercaya.

Rata-rata ukuran perusahaan yang dibentuk berdasarkan nilai log total
asset sebesar 8,1462 dengan nilai maksimum sebesar 9,05 dan nilai minimum
sebesar 6,24. Besarnya nilai standar deviasi yaitu 0,75345 lebih rendah dari nilai
rata-rata membuktikan bahwa tidak terjadi fluktuasi pada data total aset selama
periode pengamatan pada perusahaan perbankan.

Nilai rata-rata ROA sebesar 0,0172 dengan nilai maksimum sebesar 0,03
dan nilai minimum sebesar 0,00. Nilai standar deviasi sebesar 0,00891 lebih
rendah dari nilai rata-rata, menunjukkan bahwa data ROA tidak berfluktuasi
selama periode pengamatan.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 45
Test Statistic 0.088
Asymp.Sig (2-tailed) 0.200

Sumber : Data Penelitian, 2019
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Test Statistic sebesar -
0,088 dengan nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 menunjukkan
bahwa data yang digunakan dalam persamaan regeresi merupakan data yang
berdistribusi normal.
Tabel 3. Hasil uji Autokorelasi
Nilai DW Nilai dL Nilai dU 4-dU
1,966 1,4625 1,6283 2,3717
Sumber : Data Penelitian, 2019
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,966
dan nilai tersebut lebih besar dari nilai dU dan lebih kecil dari 4-dU. Dapat
dijelaskan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
yang tidak mengalami gejala autokorelasi.
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel t Sig
GCG -1,30600 0,199
Ukuran Perusahaan 0,777 0,442

Sumber : Data Penelitian, 2019

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai
signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu Absolut Residual (Abres). Ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi tniungyang kesemuanya lebih besar dari
alpha (a0 = 0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak
ditemukan gejala heteroskedastisitas.
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas.

Variabel Tolerance VIF
GCG 0,614 1,628
Ukuran Perusahaan 0,614 1,628

Sumber : Data Penelitian, 2019

Berdasarkan hasil Uji Multikolinearitas, dapat diketahui bahwa tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai Tolerance tidak kurang dari 0.10 dan
nilai VIF tidak lebih dari 10. Analisis ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas terhadap variabel penelitian, sehingga layak untuk
digunakan dalam pengujian selanjutnya.

Salah satu syarat sebelum melakukan analisis regresi linier berganda
adalah model dalam penelitian harus lolos uji asumsi klasik. Model dalam
penelitian yang dibuat sudah dinyatakan valid dan sudah memenuhi asumsi-
asumsi dasar dalam analisis regresi maka, uji dapat dilanjutkan dengan
menggunakan uji analisis regresi linier berganda.
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standar
Variabel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -0,098 0,020 -4,839 0,000
GCG 0,001 0,000 0,407 3,005 0,004
Ukuran Perusahaan 0,005 0,002 0,399 2,947 0,005
F 23,370

Sig F 0,000

R Square 0,527

Adjusted RSquare 0,504

Sumber : Data Penelitian, 2019

Berdasarkan Tabel 6. dapat dibuat secara sistematis persamaan regresinya
adalah sebagai berikut :

Y =-0,098 + 0,001 X; + 0,005 Xz

Berdasarkan model persamaan regresi menyebutkan bahwa nilai
konstanta sebesar-0,098, artinya apabila variabel Good Corporate Governance dan
ukuran perusahaan tidak mengalami perubahan, maka kinerja perusahaan
perbankan adalah negatif sebesar -0,098. Nilai koefisien regresi variabel GCG
sebesar 0,001 artinya peningkatan pada variabel GCG akan diikuti oleh
peningkatan kinerja keuangan pada perusahaan perbankan dengan asumsi
variabel lain konstan. Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan sebesar
0,005 artinya peningkatan pada variabel ukuran perusahaanakan diikuti oleh
peningkatan pada kinerja keuangan perusahan perbankan.

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa besarnya nilai Adjusted R
square sebesar 0,504 yang berarti 50,4 persen variabel kinerja keuangan dijelaskan
oleh variabel GCG dan ukuran perusahaan. Sedangkan sisanya sebesar 49,6
persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian.

Uji F menghasilkan Friwung sebesar 23,370 dengan signifikansi sebesar 0,000
lebih kecil dari o = 0,05 (o = 5 persen), yang berarti bahwa model yang
digunakan dalam penelitian ini telah layak (fit). Dengan demikian model
penelitian yang digunakan layak dan pembuktian hipotesis dapat dilanjutkan.

Tujuan teori keagenan menciptakan kontrak yang efesien, kontrak yang
efesien adalah kontrak dengan biaya keagenan yang rendah, apabila Good
Corporate Governance berpengaruh positif itu berarti bahwa ternyata penerapan
Good Corporate Governancesecara efektif dan efesien di dalam perusahaan
perbankan yang diteliti akan menciptakan kepercayaan publik atau emiten pada
perusahaan, sehingga dengan kepercayaan yang ada dapat mengurangi biaya
pengawasan, dengan demikian rendahnya biaya pengawasan dapat
menciptakan kinerja yang baik bagi perusahaan perbankan.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan perbankan.
Teori keagenan merupakan sebuah teori yang berkaitan dengan hubungan
principal dengan agent. Ketika hubungan kontraktual tersebut terjadi maka akan
timbul biaya agensi (agency cost) (Anthony dan Govindarajan, 2007).
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Apabila ukuran perusahaan berpengaruh positif itu berarti bahwa ternyata
ukuran perusahaan dilihat dari besar atau kecilnya sebuah perusahaan, karena
semua komponen pengawasan, pengendalian intern dan tata kelola di dalam
perusahaan besar lebih bagus dibandingkan perusahaan kecil sehingga kinerja
pada perusahaan besar semakin efektif dan efisien maka biaya semakin rendah,
rendahnya biaya pengawasan dapat menciptakan kinerja yang baik bagi
perusahaan perbankan sehingga mengakibatkan pengaruhnya menjadi positif.

Hasil Pengujian hipotesis menujukkan bahwa Good Corporate Governance
berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan perbankan. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,004 yang nilainnya lebih kecil dari
tingkat signifikan yang ditetapkan (a= 0,05) dan memiliki koefisien sebesar 0,001.
Sehingga hipotesis pertama (Hi) diterima yakni Good Corporate Governance
terbukti berpengaruh positif pada kinerja keuangan. Hasil pengujian hipotesis
tersebut mendukung hipotesis bahwa semakin tinggi penerapan Good Corporate
Governance maka semakin tinggi kinerja keuangan perusahaan perbankan. Hasil
penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Indarti dan
Extaliyus (2013) hasil penelitiannya menunjukan bahwa CGPI berpengaruh
positif pada kinerja keuangan. Memdani et al.(2015) menunjukkan bahwa good
corporate governance berpengaruh positif pada kinerja perusahaan. Putri (2006)
menunjukkan bahwapenerapan GCG dapat memengaruhi kinerja perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa, semakin baik penerapan
good corporate governance dalam suatu perusahaan, maka dapat meningkatkan
kinerja keuangan.

Teori keagenan merupakan sebuah teori yang berkaitan dengan hubungan
principal dengan agent. Ketika hubungan kontraktual tersebut terjadi maka akan
timbul biaya agensi (agency cost) (Anthony dan Govindarajan, 2007).Biaya agency
didefinisikan sebagai biaya yang ditanggung oleh pemegang saham untuk
mendorong manajer dalam memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham
daripada berperilaku mementingkan diri sendiri.

Apabila ukuran perusahaan berpengaruh positif itu berarti bahwa ternyata
ukuran perusahaan dilihat dari besar atau kecilnya sebuah perusahaan karena
semua komponen pengawasan, pengendalian intern dan tata kelola di dalam
perusahaan besar lebih bagus dibandingkan perusahaan kecil sehingga kinerja
pada perusahaan besar semakin efektif dan efisien maka biaya semakin rendah,
rendahnya biaya pengawasan dapat menciptakan kinerja yang baik bagi
perusahaan perbankan sehingga mengakibatkan pengaruhnya menjadi positif.

Hasil Pengujian hipotesis menujukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif pada kinerja keuangan perusahaan perbankan. Hal ini
ditujukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,005 yang nilainya lebih kecil dari
tingkat signifikan yang ditetapkan (o = 0,05) dan memiliki nilai koefisien sebesar
0,005. Sehingga hipotesis kedua diterima yakni variabel ukuran perusahan
terbukti berpengaruh positif pada kinerja keuangan. Hasil pengujian hipotesis
tersebut mendukung hipotesis bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka
akan semakin tinggi pula kinerja keuangan perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan hal yang penting dalam proses pelaporan
keuangan. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan melihat
seberapa besar asset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan.Aset yang dimiliki
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perusahaan ini menggambarkan hak dan kewajiban serta permodalan
perusahaan. Ukuran perusahaan akan berpengaruh pada perkembangan
perusahaan. Hesti (2010) dan Uyun(2011) dalam penelitiannya menemukan bukti
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif pada kinerja keuangan
perusahaan.Mahmood dan Abbas(2011) mengatakan bahwa ukuran perusahaan
mempunyai hubungan positif pada kinerja keuangan perusahaan.Gill dan
Obradovich (2017) mengatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai
hubungan positif pada kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan dengan aset
besar biasanya akan mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat. Hal ini akan
menyebabkan perusahaan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan
keuangannya. Perusahaan diharapkan akan selalu berusaha menjaga stabilitas
kinerja keuangan mereka.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan good
corporate governance berpengaruh positifpada kinerja keuangan perusahaan
perbankan tahun 2013-2017.Ukuran perusahaan berpengaruh positif pada kinerja
keuangan perusahaan perbankan tahun 2013-2017.Hasil penelitian ini dapat
memotivasi dan menginspirasi penelitian yang akan datang, untuk melakukan
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan simpulan, maka saran bagi peneliti adalah hasil nilai adjusted
R Square sebesar 0,504 yang mengindikasikan bahwa terdapat 50,4 persen
variabilitas kinerja auditor dijelaskan oleh variabel diluar model.Hal ini
membuka peluang bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain
yang diduga berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan misalkan variabel
struktur kepemilikan.Kepada perusahaan agar terus berupaya menerapkan
seluruh komponen Good Corporate Governance sehingga dapat memperoleh
peringkat CGPI yang terpercaya, dimana dengan peringkat yang diperoleh dapat
menjadi pedoman bagi investor untuk dapat bergabung dalam menginvestasikan
dananya.
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